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ABSTRACT 
Household insecticide was widely and repeatedly used in a closed room in the commumty, despite of the potential 
accumulation of its hazard to human health and the environment. The control of all pesticides (household, as well as 
agricultural pesticides), i.e. registration for licensed certificate, licensed renewal, and evaluation of the safety was conducted 
and supervised by the Ministry of Agriculture. On the other hand, the Misnistry of Health is a/so conducted the same activities 
on household pesticides, so there are a doubling-up in the regulation systems which might be mefficient. However. since 
was catagorized as a household health hazard, household pesticides should be exactly the subject to be controlled by 
the Ministry of Health through the Directorate General of Pharmaceutical Services and Medical Devices, particularly for 
its safety and product license for marketing, while other pesticide used in agriculture was remained to be under control of 
the Mimstry of Agricu/ure. This article describes discourses and alternative inputs on household insecticide policy for the 
optimum control of the household pesticides. 
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PEN DAHULUAN 
Pestisida adalah za t untuk memberantas dan 
mencegah hama. Ada beberapa jenis hama, di 
antaranya termasuk serangga. Beberapa serangga 
berlaku sebagai vektor penyakit. Penyakit-penyakit 
penting yang ditularkan oleh vektor antara Jain malaria, 
onkosersiasi s, filariasis, demam kuning , riketsia , 
meningitis, tifus, dan pes. Pestisida dapat membantu 
mengendalikan vektor penyakit ini . 
Indonesia mempunyai iklim tropis yang merupakan 
tempat subur untuk perkembangbiakan serangga. 
Pada umumnya masyarakat menggunakan pestisida 
untuk mengatasi gangguan serangga terutama 
nyamuk. Pada pemakaian rumah tangga, pestisida 
selain memberi keuntungan dapat juga memberi 
dampak buruk terhadap kesehatan perorangan dan 
lingkungan. 
Semua pestisida adalah toksik yang berbeda 
hanya derajat toksisitasnya. Pestisida berpotensi 
me mbahayakan kesehatan dan lingkungan 
(Steinwachs, 2007). Papa ran pestisida yang berlebih, 
dalam jangka panjang dapat berakibat buruk pada 
kesehatan. Bahaya penggunaan pestisida rumah 
1 Pusat Penehtian dan Pengembangan Biomedis dan Farmasi 
Korespondensi: Mariana Raini 
Puslitbang Biomedis dan Farmasi 
Jl Percetakan Negara 23 AJakarta Pusat 
Email: manana_raini@yahoo.com 
tangga in i terutama akibat penggunaan pestisida 
yang terus-menerus, dalam Jangka lama dan dalam 
ruangan tertutup, sehingga memungkinkan terjadinya 
akumulasi. Terjadinya akumulasi ini tergantung antara 
lain dari formulasi pestisida, rute/jalan masuk papa ran 
pestisida , jumlah paparan , usia, sikap/perilaku 
pengguna pestis ida (Levine, 1991 ). Akumulasi 
pestisida ini dapat menimbulkan efek merugikan 
pada manusia antara lain penyakit kanker, bayi lahir 
cacat, mutasi genetik, kerusakan neurologik dan lain-
lain (Steinwachs, 2007). 
Pada penggunaan di rumah tangga, pestisida 
termasuk bahan berbahay a. Bahan berbahaya 
merupakan zat, bahan kimia dan bahan biologi baik 
dalam bentuk tunggal maupun campuran yang dapat 
membahayakan kesehatan, lingkungan hidup, secara 
langsung maupun tidak langsung, yang mempunya1 
sifat racun , karsinogenik, mutagenik, korosif dan 
iritasi (Permenkes No. 472, 1996). Bahan berbahaya 
ini berkaitan dengan Perbekalan Kesehatan Rumah 
Tangga (PKRT) yang antara lain mencakup pembasmi 
serangga, pencegah serangga, pembasmi kutu rambut, 
pembasmi kutu binatang peliharaan, pembasmi tikus 
rumah dan produk anti nyamuk. 
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